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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”.yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf Ji (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman ini, “al- ” ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,

(13 3

saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah #; Rasulullah ; ‘Umar ibn Khattab 1.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.



Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
boa AN d U d d .k
K b 2 z L t Jd oo
— t J r 35} Z e m
= S J z & ¢ ) n
C S S & g 9 W
Z . h O sy - f 2 h
& kh Ul s k) q s y
B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:
‘\Afﬁ = mugaddimah
i)jl’d\ :\_\:u.d\ = al-madrah al-munawwarah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah ___ ditulisa contoh Uﬂ
kasrah . ditulisi contoh @)
dammah ’ ditulis u contoh ‘—3)5

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &%) = Zainab Cas = kaifa



Vokal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: J % = paula J3 = gaula

3. Vokal Panjang (maddah)
Udan—=  (fathah) ditulis a contoh: W& = ama
- (kasrah) ditulis 1 contoh: a3 = rahim
¥ (dammah)  ditulis G contoh: é;ié = ‘ulum

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbugah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: i—ﬂ)&ﬂ\ & = Makkah al-Mukarramah
f\_:m)“‘)ﬂ i—)“—)-‘-“j\ = al-Syari ah-al-/slamiyyah
Ta’marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
i—:‘*‘»‘“y\ i-ﬂjjsg\ = al-hukiumatul- islamiyyah
%Jr’\jm\ m‘ = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.
Huruf-Hamzah (#) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh: Olad) = iman, bukan 7man
‘\Aj‘i” 3\531 = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4l Xi& ditulis: *Abdullah, bukan Abd Allah
MUSTEN ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”.

Xi



Xii

1) Kata sandang “al-” tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh:  4aall SSGYT = al-gmakin al-mugaddasah
:\:“;.)-‘ﬂ\ :\-“‘\:‘“‘M =al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan hurufkecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: Z;éjj\-ﬂ‘ = al-Mawardt
_)Aﬁ-” = al-Azhar
U}{A-\AM = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swi. = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu

as. = ‘alaihi as-salam

Q.S. = Alguran Sunah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman



Xiii

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

Q.S. .. 4 = Quran, Sur , ayat 4

\\ /7,
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ABSTRAK

Nama : Mahlil Muh. Salim
NIM/NIMKO : 171011114/85810417114
Judul Skripsi : Wakaf Untuk diri dalam Perspektif Perbandingan Mazhab

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Wakaf Untuk
Diri dalam Perspektif Perbandingan Mazhab. Permasalahan yang penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana konsepsi wakaf dalam Islam dan
bidang-bidangnya. Kedua, Bagaimana pendapat fukaha tentang wakaf untuk diri.

Penelitian 'Ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library reserach (kajian pustaka) dan
menggunakan pendekatan normatif dan yuridis nermatif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai-berikut; Pertama, Terdapat
2 pendapat yang berbeda dalam persoalan wakaf untuk diri ini. Imam Abu Hanifah
dalam hal ini mewakili mazhab Al-Hanafiyyah dan-tmam Ibnu Hazm mewakili
mazhab Al-Zahiri, berpendapat bahwa Wakaf untuk diri-diperbolehkan. Pendapat
tersebut berdasarkan dengan dalil sumur Raumah yang diriwayatkan oleh Utsman
bin Affan radhiyallahu ‘anhu, hadis tentang Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu
yang mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, hadis tentang.gunakanlah untuk
keperluanmu-terlebih dahulu, serta perkataan Rasulullah saw. ketika memotivasi
sahabatnya untuk bersedekah kepada dirinya.-.Sedangkan Imam-Malik mazhab Al-
Malikiyyah, Imam Syafi’i mazhab Al-Syafilyyah dan lmam Ahmad mazhab Al-
Hanabilah memandang bahwa wakaf untuk diri tidak sah. Pendapat ini berdasarkan
pada dalil-yang diriwayatkan oleh lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma:bahwa Umar
bin Khattab radhiyallahu ‘anhu yang mendapatkan sebidang tanah di Khaibar dan
hadis sumur Raumah yang diriwayatkan oleh Utsman bin Affan radhiyallahu
‘anhu.

Kedua, peneliti lebih condong kepada pendapat jumhur yang mengatakan
wakaf untuk diri tidak sah. Hal ini berdasarkan pada salah satu rukun wakaf, yaitu
mauquf ‘alaihilpihak yang menerima wakaf. Salah satu syarat mauquf ‘alaihi
adalah barang yang diwakafkan tidak kembali kepada wakif. Sedangkan tujuan dari
wakaf adalah dikeluarkannya harta wakaf dari kepemilikan pewakaf/wakif, dan ini
tidak terealisasi pada wakaf untuk diri. Sedekah untuk diri tidak merealisasikan
tujuan sedekah, tapi merealisasikan tujuan secara maknawi, yaitu upah. Karena
inilah yang sesuai dengan pengertian wakaf, yaitu: Menahan harta dari kepemilikan
orang yang mewakafkan dan menyedekahkan kemanfaatan barang wakaf tersebut
untuk tujuan kebaikan.

Implikasi penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang hukum
persoalan wakaf untuk diri dan semoga bisa menjadi bahan bacaan yang mudah
dipahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak tatkala
melakukan suatu ibadah serta terlebih dahulu mengetahui ilmunya apakah ibadah
tersebut berlandaskan dengan dalil yang kuat.



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam telah mengatur kehidupan manusia, memulainya dengan
bangun hingga tidur kembali telah lengkap dijelaskan dalam agama Islam. Relasi
antara manusia dengan Allah swt. dapat kita rasakan melalui sarana ibadah yang
dikerjakan setiap harinya. lbadah salat, puasa, zakat dan haji merupakan sarana
yang dipakai untuk merasakan kedekatan manusia dengan TuhanNya, dapat
diartikan sebagai hablun minallah. Selain itu, terdapat juga sarana untuk menambah
rasa simpati dan empati sekaligus mendekatkan manusia dengan-manusia, istilah
ini diartikan. sebagai hablun minannas. Allah swt. berfirman-dalam Q.S. Al-

Bagarah/2: 195.

@
-

72 @%@ ;3; L @l c s F e 37 o g.° Lo 8%
i) Condy Al G ) 5 ASIEEN ) Sl el 5 AT o (3 ) sadil

Terjemahan :

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah swt. dan janganlah kamu jatuhkan (diri
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh,
Allah swt. menyukai orang-orang yang berbuat baik.*

Syekh Abdurrahman Nashir As-Sa’di mengatakan dalam tafsirnya, “Allah
swt. memerintahkan hamba-hambaNya untuk berinfak di jalanNya, yakni

mengeluarkan harta pada jalan-jalan yang menyampaikannya kepada Allah swt.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2015), h. 30.



yaitu segala jalan kebaikan seperti sedekah kepada orang miskin atau kerabat atau

berinfak kepada orang yang wajib diberikan nafkah.”?

Dalam agama Islam dari berbagai aspek kehidupan; politik, sosial, budaya
dan ekonomi telah diatur dengan sempurna. Salah satu contohnya adalah dalam
perekonomian. Islam mengajarkan keadilan ekonomi pada komunitas masyarakat
agar tidak terjadi kesenjangan sosial antara kelompok miskin dan kelompok kaya.
Sehingga, akan terwujud ‘komunitas yang makmur tanpa membedakan status

derajat.

Secara -umum ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. (Islam)
mempunyai - dasar-dasar sebagai pedoman hidup yang menyeluruh, meliputi
bidang-bidang agidah, yaitu cara-cara bagaimana manusia harus percaya kepada
Allah swt. Ibadah yaitu cara bagaimana seharusnya manusia bersikap yang baik dan
menjauhi- sikap hidup yang buruk dan yang ketiga adalah muamalah atau
kemasyarakatan, yaitu cara bagaimana manusia harus melaksanakan kehidupan
bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga, bertetangga, berekonomi, bergaul
antar bangsa dan sebagainya®. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S. Al-

Anbiyal/21 : 7.

@

Gysali ¥ o) R a1 1588 ) s S 100 ) Gl ik

Terjemahan :

2 Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-
Manan (Cet. I1l; Jakarta: Darul Hag, 2012), h. 335.

% Farid Wadjdy dan Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat (Filantropi Islam yang Hampir
Terlupakan), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, him. 6.



Dan kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad),
melainkan beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka,
maka tanyakanlah kepada orang yang  berilmu, jika kamu tidak
mengetahui.*

Wakaf memiliki andil besar dalam meningkatkan perekonomian umat. Bisa
dibuktikan dengan seseorang yang mewakafkan harta yang dimilikinya berupa
tanah. Di atas tanah wakaf tersebut dibangun sebuah sekolah, yang dimana sekolah
itu membutuhkan banyak tenaga. Dari sinilah bukti bahwa wakaf dapat
meningkatkan perekonomian. Dalam Al-Qur’an tidak didapatkan kata wakaf secara
detail. Akan tetapi, penggunaan kata wakaf dapat diartikan sebagai infak dan secara
umum memberi. pengertian infak untuk tujuan kebaikan. Wakaf adalah
menafkahkan harta untuk tujuan-tujuan kebaikan.® Berikut ayat yang menjelaskan
pensyariatan wakaf, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2 :267.
yjuéjy\wegmﬁ\mjmu@w@g 5ol Gall
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Terjemahan :

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilinh-yang buruk untuk kamu keluarkan,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah swit.
Mahakaya, Maha Terpuji.°®

Dalam Q.S. Ali Imran/3 : 92.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 322.

5 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr Al-
Mu’ashir, 2007), h. 273.

& Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45.
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Terjemahan :

Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang
hal itu sungguh, Allah swt. Maha Mengetahui.’

Di dalam ayat tersebut, merupakan dasar ulama dalam pensyariatan wakaf.
Dijelaskan pula dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Umar bin

Khattab radhiyallahu ‘anhu,

B(alusa 8l ) Loy iy olglial Culis Gubd ()

Terjemahan :

Jika kamu ingin, kamu bisa menahan tanah itu dan bersedekah dengan
hasilnya.

Dalam hadis lain juga dijelaskan,

& ole i s 2800 e YIaSE G V) Alie dle G i 1Y)
9(53"'“‘0‘}))4-\ J°/éL~an})\‘4_’

Terjemahan :

Jika anak Adam meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal:
sedekah jariyah, ilmu bermanfaat dan anak yang saleh.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 62.

8 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al-‘Adl ‘An Al-‘Adl lla Rasulallah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam (Cet. |; Beirut:
Dar lhya at-Turats Al-‘Arabi, t.th.) h. 1255.

® Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al- ‘Adl ‘An Al-‘Adl Ila Rasulallah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, h. 1255.



Dalam sejarah Islam, yang pertama kali melaksanakan syariat wakaf adalah
Rasulullah saw.l® Pendapat ini berdasarkan kisah ketika Rasulullah saw.

mewakafkan tanah miliknya untuk dibangun masjid.

Dr. Mundzir Qahaf mengatakan, “Wakaf di zaman Islam telah dimulai
bersamaan dengan dimulainya masa kenabian Muhammad saw. di Madinah yang

ditandai dengan pembangunan Masjid Quba’.”*

Fenomena wakaf untuk-diri, terjadi pada sebagian orang yang Allah swt.
sempurnakan baginya-nikmat harta, maka mereka ingin . mewakafkan sesuatu untuk
dirinya sendiri sehingga membuat harta yang dimilikinya lebih terjaga (bagi yang
membolehkan wakaf untuk diri).*? Di sisi lain, syarat wakaf meliputi hal-hal
sebagai berikut:

1. Sasaran wakaf berorientasi pada kebajikan.

2..Sasaran tersebut diarahkan pada aktivitas kebajikan yang berlanjut.

3. Barang yang telah diwakafkan tidak kembali kepada si Wakif.

4. Pihak yang diberi wakaf cakap hukum untuk memiliki dan menguasai harta

wakaf .2

Melihat syarat wakaf pada poin ketiga, maka setiap wakaf yang dilakukan wakif

untuk dirinya batal karena wakif tidak boleh mengambil manfaat sedikit pun dari

10 Mundzir Qahaf, Al-Wagf Al-Islami Tatawwuruhu, Idaratuhu, Tanmiyatuhu, (Dimasyq
Syurriah: Dar Al-Fikr, 2006), h. 19.

11 Mundzir Qahaf, Al-Wagf Al-Islami Tatawwuruhu, ldaratuhu, Tanmiyatuhu, h. 19.

12 Nayef, Al-Waqf ‘Ala An-Nafs Fii Daui Al-Fighi Al-Islamy (t.t.: t.p., 2012), h. 5109.

13 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf (Jakarta: Dompet Dhuafa Republik
dan liman, 2004), h. 284.



barang yang diwakafkannya, sebab wakaf adalah pemberian kepemilikan.'* Dari
penjelasan di atas, terjadi perbedaan pendapat di kalangan fukaha. Ada yang
membolehkan wakaf untuk diri (Imam Abu Hanifah mazhab Al-Hanafiyyah dan
Imam Ibnu Hazm mazhab Al-Zahiri) ada pula yang tidak membolehkan (Imam
Malik mazhab Al-Malikiyyah, Imam Syafi’i mazhab Al-Syafiiyyah dan Imam

Ahmad mazhab Al-Hanabilah).

Dari uraian yang telah dituliskan dalam latar belakang ini, maka penulis
tertarik melakukan kajian-tersebut, dalam sebuah karya-ilmiah berupa skripsi.
Melihat sebagian kondisi masyarakat yang awam tentang-wakaf,-khususnya hukum
wakaf untuk diri. Maka penulis mengangkat pembahasan dengan judul “Wakaf

Untuk Diri Dalam Perspektif Perbandingan Mazhab.”

B. Rumusan Masalah

Setelah penulis memaparkan latar belakang masalah di atas dapat
dikemukakan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsepsi wakaf dalam Islam dan bidang-bidangnya?

2. Bagaimana pendapat fukaha tentang wakaf untuk diri?

14 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu, h. 303.



C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata dan istilah
yang terdapat dalam judul, maka perlu kami cantumkan yang berkaitan dengan

judul skripsi:
1. Wakaf

Secara bahasa: Menahan. Dikatakan: saya mewakafkan rumah artinya saya
menahannya, bentuk jamak wakaf: aukof'>-Secara syariat: Menahan harta dari
otoritas kepemilikan orang yang mewakafkan dan menyedekahkan kemanfaatan

barang wakaf tersebut untuk tujuan kebaikan.*®
2. Wakaf untuk diri

Seseorang mewakafkan untuk dirinya sendiri kemudian kepada orang lain
atau mempersyaratkan bagian tertentu untuk dirinya.'’
3. Perspektif
Sudut pandang; Pandangan.'®
4. Perbandingan Mazhab
Membahas pendapat-pendapat fukaha beserta dalil-dalilnya mengenai

berbagai masalah (yang disepakati maupun yang diperselisihkan) dengan

15 Ahmad bin Muhammad bin Ali Al-Fayoumi, Al-Mishbah Al-Munir (Beirut: Maktabah
Lebanon, 2009), h. 256.

16 Ali bin Muhammad bin Ali Az-Zain Al-Syarif Al-Jurjani, Kitab At-Ta rifat (Cet. I; Beirut:
Darul Kitab llmiah, t.th.), h. 253.

17 Ahmad bin Ali bin Hajr Abu Al-Fadl Al-‘Asqalany Al-Syafii, Fathu Al-Bary Syarah
Shahih Al-Bukhari (Cet. I; Beirut: Darul Ma’rifat, t.th.), h. 383.

18 “perspektif”, KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perspektif (14 juni 2021).



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perspektif

membandingkan dalil masing- masing yang dikemukakan oleh

mujtahidin.®

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan buku-buku dan penelitian terdahulu yang peneliti

jadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.

1. Al-Ikhtiyar Lita’lili-Al-Mukhtar

Kitab Al-Ikhtiyar Lita 'lili Al-Mukhtar adalahkitab dari mazhab Hanafi, buah
karya dari Abduliah bin Mahmud bin Maududi Al-Hanafi yang wafat tahun 683 H.
Kitab ini banyak membahas tentang fikih, termasuk di dalamnya wakaf untuk diri.
Dalam Kitab-ini disebutkan bahwa tmam Abu Hanifah membolehkan wakaf untuk
diri.

2. “Hasyiyatu Ibnu Abidin

Kitab Roddu Al-Mukhtar ‘Ala Al-Durri Al-Mukhtar Syarh Tanwiiru Al-Absor
adalah Kitab buah karya dari Muhammad Amin bin Umar bin Abdul Azis Abidin
yang wafat tahun 1252 H. Kitab ini - menjadi rujukan kitab fikih dalam mazhab

Hanafi. Dalam kitab ini disebutkan bahwa wakaf untuk diri dibolehkan.

3. Hasyiyatu Al-Sowi ‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir
Kitab Bulghah Al-Salik Liagrabi Al-Masalik Al-Ma 'ruf Bihasyiyati Al-Sowi
‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir adalah kitab dari kalangan mazhab Maliki. Karya dari Abu

Al-Abbas Ahmad bin Muhammad Al-Maliki yang wafat tahun 1241 H. Dalam kitab

1% Huzaema Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos Wacana
IImu, 1997), h. 83.



ini membahas fikih, termasuk di dalamnya adalah wakaf untuk diri. Dari kitab ini,

Imam Malik tidak setuju dengan wakaf untuk diri.
4. Mughni Al-Muhtaj

Kitab Mughni Al-Muhtaj Ila Ma rifati Ma any Alfadz Al-Minhaj adalah kitab
dari mazhab Al-Syafii, karya dari Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-
Khatib Al-Syafii yang wafat tahun 977 H. Kitab fikih untuk mazhab Al-Syafii yang
mensyarah Kitab Minhaj At-Talibin Li An-Nawawi yang wafat tahun 676 H. Dalam

kitab ini disebutkan bahwa tidak boleh wakaf untuk diri.

5. Al-Inshof

Kitab "Al-Inshof Fii Ma rifati Al-Rojih Min Al-Khilafi®adalah Kitab dari
mazhah Hanbali, buah karya dari Alauddin Abu Al-Hasan Ali bin Sulaiman Al-
Mardawy Al-Hanbali yang wafat tahun 885 H. Kitab ini banyak membahas tentang
fikih, termasuk di dalamnya wakaf untuk diri. Dalam Kitab ini disebutkan bahwa

tidak bolehnya wakaf untuk diri.
6. Al-Mubhalla

Kitab Al-Muhalla Bi Al-Atsar adalah kitab tauhid dan fikih yang dikenal
dengan mazhab Az-Zahiri, buah karya dari lmam Abu Muhammad Ali bin Ahmad
bin Said bin Hazm Al-Andalusy Al-Qurthuby Az-Zahiry yaang wafat tahun 456 H.
Kitab ini menjadi sandaran serta rujukan sebagian kaum muslimin karena buku ini
yang paling dikenal dari karya Imam Ibnu Hazm. Pandangan Ibnu Hazm dalam

kitab ini memandang bolehnya wakaf untuk diri.
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7. Studi Analisis Pendapat Ibnu Hazm

Jurnal skripsi yang berjudul Studi Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang
Kebolehan Wakaf Kepada Diri Sendiri oleh Asro Saifuddin tahun 2010
mengungkapkan latar belakang pemikiran Ibnu Hazm yang tekstualis dan prinsip
yang tidak terikat pada suatu mazhab dalam menggunakan giyas. Dari pemikiran
tersebut Ibnu Hazm kemudian berpendapat bahwa kepada diri sendiri yaitu:
seseorang yang dibolehkan untuk menahan. harta wakaf kepada orang yang
dicintainya atau kepada dirinya sendiri kemudian diserahkan kepada siapa saja yang
dikehendakinya. Tetapi dalam masalah wakaf kepada-diri-sendiri belum sesuai

dengan kemaslahatan.

Dalam penelitian terdahulu-ini, peneliti. juga membahas —pendapat Imam
Mazhab sedangkan topik pembahasan peneliti tidak menggunakan perbandingan

mazhab dan hanya fokus kepada pendapat Ibnu Hazm.
8. Maodel Wakaf Diri

Jurnal skripsi berjudul Model wakaf diri dalam Persfektif Ekonomi Islam
pada Lembaga Pendidikan Ponpes Gontor di Ponorogo oleh Muhammad Saleh
tahun 2019. Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Wakaf diri yang berlaku di Gontor merupakan sebuah bentuk
pengabdian yang ditunjukkan demi kemashlahatan dan kemajuan Pondok Modern
Darussalam Gontor (PMDG), yang menggunakan ikrar wakaf diri sebagai tanda
kesiapan menjadi Kader Pondok di hadapan dua orang saksi serta memenuhi unsur
atau rukun wakaf, dengan konsekuensi mereka harus stand by 24 jam dalam pondok

guna menjalankan segala perintah Pimpinan Pondok, serta taat dan patuh terhadap
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peraturan yang berlaku di Pondok. Dan pondok siap menanggung segala urusan
mereka hingga kesejahteraannya. Kedua, Wakaf diri yang diberlakukan di Gontor
lebih mengacu kepada metode Mashlahah dengan mendahulukan manfaat daripada
kerusakan, agar terpenuhinya tujuan syara’ atau Magashid as-Syari’ah (menjaga:
Agama, Jiwa, Akal, Keturunan dan Harta).

Perbedaan dalam penelitian ini, peneliti membahas persoalan wakaf diri.

Sedangkan skripsi ini membahas persoalan hukum wakaf untuk diri.

9. Studi Analisis Wakaf Diri Ustadz Sunan Autad Sarjana Bin Hartono

Jurnal skripsi yang berjudul Studi Analisis Wakaf -Diri Ustadz Sunan Autad
Sarjana Bin Hartono di pondok modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur
oleh Zummi. Asma Diana tahun-2013. Dalam peneltian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Tinjauan Hukum Islam menurut ulama empat mazhab mengenai wakaf diri
adalah ada dua Klasifikasi. Yaitu: pertama, Wakaf diri diperbolehkan dan sah
menurut Imam Abu Hanifah dan Malikiyah, dikarenakan bendanya tetap menjadi
milik wakif, sedang yang disedekahkan hanyalah manfaatnya yaitu berupa tenaga
dan jasa Ustadz Sunan Autadz Sarjana demi kemaslahatan dan kemajuan Pondok
Modern Darussalam Gontor. Karena substansi ajaran wakaf itu tidak semata-mata
terletak pada pemeliharaan bendanya (wakaf), tetapi yang jauh lebih penting adalah
nilai manfaat dari benda tersebut untuk kepentingan kebajikan umum. Mazhab
Hanafi menyatakan bahwa wakaf itu harus selama-lamanya dan tidak boleh dibatasi
waktu. Kedua, Wakaf diri tidak sah ditinjau dari Mazhab Syafi’i dan Mazhab

Hanbali. Karena, syarat benda wakaf adalah milik penuh wakif sedangkan manusia
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tidak mempunyai hak milik atas dirinya sendiri menurut syara’. Hal ini
dikarenakan, perbuatan wakaf adalah menggugurkan hak kepemilikan harta dengan
cara tabarru’ sejak ia mengikrarkannya dan harta yang diwakafkan seketika
menjadi milik Allah atau milik umum. Menurut Madzhab Syafi’i wakaf itu boleh

dibatasi waktu, tidak harus selama-lamanya.

Dalam jurnal ini, peneliti hanya membahas persoalan wakaf diri. Sedangkan

skripsi ini membahas persoalan wakaf untuk diri.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research-(kajian -pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.2°
2. Metode Pendekatan
a. Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an,

20 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh..?

b. Yuridis Normatif, pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan
kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan
perundang-undangan dan dokumen ‘lain yang berhubungan dengan
penelitian ini.?

3. Sumber Data

Sumber data-yang digunakan dalam penelitian ini_adalah mencari sumber-

sumber rujukan-peneliti yaitu meliputi:

a..- Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugas-petugasnya)-darisumber- pertamanya.?®
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Quran dan Al-
Sunnah. kitab Al-Zkhtiyar Lita’lili Al-Mukhtar, Hasyiyatu lbnu Abidin
dan Al-Muhalla, karena kitab ini secara khusus membahas fikih Islam
secara rinci dan detail serta pendapat bolehnya wakaf untuk diri sendiri,
juga kitab Mughni Al-Muhtaj dan Bulghah Al-Salik Liagrabi Al-Masalik

Al-Ma ruf Bihasyayati Al-Sowi ‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir, Mughni Al-

21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h.
33-35.

22 Omen Seftyan Yudiono, "Analisis Kebijakan Formulasi Sanksi Pidana Mati Dalam
Keadaan Tertentu Berdasarkan Pasal 2 Ayat (2) UU No. 31 Tahun 2001 Tentang Tindak Pidana
Korupsi", Skripsi (Lampung: Fak. Hukum Universitas Lampung, 2013), h. 35.

23 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.
39.
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Muhtaj dan Al-Inshof Fii Ma rifati Al-Rojih Min Al-Khilafi di dalamnya
menjelaskan pendapat tidak bolehnya wakaf kepada diri sendiri.
b. Sumber Data Sekunder
Di samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.?* Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi
dari literatur berupa kitab-kitab, baik klasik maupun kontemporer,
artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar; tokoh, maupun akademisi yang
memiliki-perhatian tentang judul dari penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah-untuk- mendapatkan
data dalam penelitian.?®> Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang hukum seseorang
mewakafkan diri sendiri.
Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan
adalah:
a.-Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.
b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan
tersebut.

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

24 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013) h. 224.
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Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah
ini dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna
yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
Klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya
dituangkan dalam bentuk- uraian yang Sistematis sehingga menjadi suatu
pernyataan yang utuh.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi-(Content Analysis).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Data- penelitian  diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.?®
2. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.
3. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis-untuk dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.
4. Pengambilan kesimpulan - akan - dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus,
sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau

disampaikan.

% Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui konsep wakaf beserta bidang-bidangnya
b. Untuk mengetahui pendapat ulama pada pembahasan wakaf untuk diri
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan-imiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsth dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam
masalah Wakaf untuk Diri serta menjadi referensi bagi para peneliti lainnya.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ‘ini_dapat membantu mereka yang bingung atau
belum mengetahui bagaimana hukum seseorang mewakafkan untuk dirinya

sendiri.

G. Kerangka Isi Penelitian (Outline)
BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Pengertian Judul

D. Kajian Pustaka

E. Metodologi Penelitian
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
G. Kerangka Isi Penelitian
BAB 11 TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF
A. Definisi Wakaf
B. Urgensi Wakaf
C. Dasar Hukum Wakaf
D. Rukun dan Syarat-Wakaf
E. Macam-Macam Wakaf
F. Ruang Lingkup Wakaf
BAB I11-. KONSEPSI WAKAF UNTUK DIRI DALAM HUKUM ISLAM
A.- Definisi Wakaf Untuk Diri
B. -Model Aplikasi Wakaf Untuk Diri
BAB IV ANALISIS PERBANDINGAN MAZHAB DALAM WAKAF
UNTUK DIRI
A. Analisis Pendapat Ulama yang Membolehkan Wakaf untuk Diri
B. Analisis Pendapat Ulama yang Membatalkan Wakaf untuk Diri
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Implikasi Penelitian

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF
A. Definisi Wakaf

1. Pengertian Wakaf Secara Bahasa

Secara bahasa: Menahan. Dikatakan: saya mewakafkan rumah artinya saya
menahannya, bentuk jamak wakaf: aukof.?’ Kata wakaf dalam bahasa Indonesia
berasal dari kata wagafa — yaqifu — wuquufan berarti “berdiri, berhenti”.?® Kata
wakaf sering disebut juga dengan habs.?® Dengan-demikian, kata wakaf ~dapat
berarti berhenti, . menghentikan dan dapat pula berarti-menahan. Pengertian
menahan dihubungkan dengan harta kekayaan, itulah yang dimaksud wakaf dalam
bahasa ini.

2. Pengertian Wakaf Secara Istilah
Wakaf secara umum, secara istilah: Menahan harta dari otoritas kepemilikan
orang yang mewakafkan dan menyedekahkan kemanfaatan barang-wakaf tersebut
untuk tujuan kebaikan.*®

a. Menurut Al-Hanafiyyah

eal g e dnitally Gaiall g Cal gl wlle aSa e cpall G

Terjemahan :

27 Ahmad bin Muhammad bin Ali Al-Fayoumi, Al-Mishbah Al-Munir (Beirut: Maktabah
Lebanon, 2009), h. 256.

2 Irfan Zidny, dkk., Kamus Arab-Indonesia Kosa Kata Populer (Jakarta: Dian Rakyat,
1998), h. 548.

29 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif, 1997), h. 148.

30 Ali bin Muhammad bin Ali Al-Zain Al-Syarif Al-Jurjani, Kitab At-Ta rifat (Cet. |; Beirut:
Darul Kitab llmiah, t.th.), h. 253.
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Menahan harta dari kepemilikan wakif dan menyedekahkan manfaat
wakaf tersebut untuk tujuan kebaikan.3!

Berdasarkan pengertian ini, harta yang diwakafkan wakif tidak hilang sifat
kepemilikannya, dan diperbolehkan bagi wakif untuk memintanya
kembali dan menjualnya karena wakaf hukumnya mubah dan bukan wajib
(mengikat).>?
b. Menurut Al-Malikiyyah
aglas o Clla 8558 L YV 02 25 B0 ¢ i drdia gllac)

Terjemahan:

Memberikan manfaat dari harta wakaf selama harta wakaf itu ada.®?
Berdasarkan pengertian ini, kepemilikan harta wakaf tidak terputus atau
wakaf tetap berada di pihak wakif .3

c.. Menurut Al-Syafiiyyah

i pan o 408 ) 8 o pail) ahaly dle ol ae 4 WSV S0 Jle (s
zlw

Terjemahan :

Menahan harta yang dapat diambil manfaat darinya tetapi asal (zat)
harta tersebut tetap ada.®

d. Menurut Al-Hanabilah

31 Muhammad bin Abdul Wahid bin Al-Hammam, Syarh Fathu Al-Qodir, Juz 6 (Beirut:
Darul Kutub Al-llmiah, t.th.), h.206.

32 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 10 (Damaskus: Darul Fikr,
2007 M), h. 260.

33 Muhammad Al-Anshari Abu Abdillah, Syarhu Hudud Ibnu Arafah (Dar Al-Garb Al-
Islami, 1993 M), h. 410.

34 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 10, h. 272.

% Muhammad bin Abu Al-Abbas Ahmad Al-Ramli, Nihayatu Al-Muhtaj ila Syarhi Al-
Minhaj, Juz 5 (Beirut: Darul Kutub Al-Imiah, 2003 M), h. 359.
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PRI d,),\uSJ dm\J\ Al
Terjemahan :

Menahan Asalnya (zatnya) serta manfaatnya tetap berlanjut.®

e. Menurut Ibnu Hazm

i3l sas Cenddl

Terjemahan :
penahanan harta adalah wakaf.®’
Walau definisi wakaf berbeda antara satu dengan yang lain, akan tetapi
definisi tersebut tampaknya berpegang pada prinsip benda wakaf serta pada

hakikat pengekalan dari manfaat benda wakaf tersebut.

B. Urgensi Wakaf

Wakaf adalah salah satu ibadah yang sangat dianjurkan dalam agama
Islam untuk dipergunakan oleh seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki yang
dberikan oleh Allah swt. kepadanya. Wakaf adalah bentuk instrumen ekonomi
Islam yang unik mendasarkan fungsinya pada unsur kebajikan (birr), kebaikan
(ihsan) serta persaudaraan (ukhuwah). Ciri utama wakaf yang membedakan dengan
ibadah lainnya adalah ketika wakaf ditunaikan, terjadi pergeseran kepemilikan
pribadi menuju kepemilikan Allah swt. yang diharapkan abadi, memberikan

manfaat secara berkelanjutan. Jadi esensi perwakafan adalah Menahan suatu benda

36 Abdullah bin Muhammad bin Qudamah Al-Magdisi, Al-Mughni, Juz 6 (t.t.: t.p., 1388 H),
h. 6.

37 Abu Muhammad Ali bin Ahmad, Al-Muhalla bi Al-Atsar, Juz 9 (Beirut: Darul Fikr, t.th.),
h. 175.
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sehingga memungkinkan untuk diambil manfaatnya dengan masih tetap zat (materi)
bendanya.3®

Di tengah problem sosial masyarakat dan tuntutan kesejahteraan ekonomi
akhir-akhir ini, eksistensi lembaga wakaf menjadi sangat strategis. Selain sebagai
salah satu aspek ajaran Islam yang berdimensi spritual karena adanya unsur sedekah
jariyah, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan pentingnya kesejahteraan
ekonomi dan dimensi sosial.

Wakaf merupakan pilar bagi tegaknya institusi-institusi sosial-keagamaan
masyarakat muslim-selama berabad-abad. Hal itu dilakukan-melalui penyediaan
dana dan. sarana pendukung bagi kegiatana ritual-ritual keagamaan, pendidikan,
pengembangan ilmu pengetahuan, seni dan budaya. Bahkan apabila wakaf dikelola
secara lebih produktif lagi, wakaf akan mampu menjalankan fungsi yang lebih baik.
Misalnya -penyediaan sarana umum,.seperti jalan, jembatan, air-minum, taman-
taman kota dan sebagainya. Tujuan-tujuan dari wakaf ini sejalan dengan paradigma
kemaslahatan yang menjadi orientasi syariat Islam.*°

Wakaf sebagai bagian dari filantropi Islam memiliki peran strategis dalam
upaya pembangunan sosial. Mewujudkan keadilan sosial melalui pemberdayaan
wakaf amat mungkin dilakukan, baik dalam level yang paling sederhana seperti

memenuhi kebutuhan dasar maupun upaya lain seperti membiayai pendidikan,

3 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Urgensi Wakaf untuk Kesejahteraan dan Pembangunan”,
Jurnal Aplikasi lImu-ilmu Agama 19, no. 1 (2019): h. 1.

39 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Urgensi Wakaf untuk Kesejahteraan dan Pembangunan”,
Jurnal Aplikasi lImu-ilmu Agama 19, no. 1 (2019): h. 5-6.
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perbaikan kehidupan msyarakat miskin, peningkatan partisipasi publik dan

pembuatan kebijakan yang memihak golongan lemah.*°

C. Dasar Hukum Wakaf
Walaupun perwakafan yang dimaksud dalam kajian ini tidak dijelaskan
secara detail di dalam Al-Qur’an, namun demikian ada beberapa ayat yang
memerintahkan agar manusia berbuat kebajikan/kebaikan kepada masyarakat.
Adapun dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Al-sunnah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an

Tidak ada dalam ayat Al-Qur’an yang secara tegas menjelaskan tentang
syariat wakaf. Bahkan tidak ada satupun ayat Al-Qur’an yang menyinggung kata
“wagqf”, sedangkan pendasaran ajaran wakaf dengan dalil yang menjadi dasar utama
disyariatkannya ajaran ini lebih dipahami berdasarkan konteks ayat Al-Qur’an,
sebagai sebuah amal kebaikan.** Ayat-ayat yang berkaitan dengan wakaf sebagai
berikut :

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2 : 195.

F A

T; a5 AT D) 28l Tl 5 i e 8158030 5

) @

Cinadadlfl ¢ 10
Terjemahan :
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah swt. dan janganlah kamu jatuhkan

(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat
baiklah. Sungguh, Allah swt. menyukai orang-orang yang berbuat baik.*2

40 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Urgensi Wakaf untuk Kesejahteraan dan Pembangunan”,
Jurnal Aplikasi lImu-ilmu Agama 19, no. 1 (2019): h. 6.

41 Achmad Junaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif Sebuah Upaya
Progresif untuk Kesejahteraan Umat (Cet. Il1; Jakarta: Mitra Abadi Press 2006), h. 92.

42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2015), h. 30.
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Syekh Abdurrahman Nashir As-Sa’di mengatakan dalam tafsirnya, “Allah
swt. memerintahkan hamba-hambaNya untuk berinfak di jalanNya, yakni
mengeluarkan harta pada jalan-jalan yang menyampaikannya kepada Allah swt.
yaitu segala jalan kebaikan seperti sedekah kepada orang miskin atau kerabat atau
berinfak kepada orang yang wajib diberikan nafkah.”*

Dalam Q.S. Ali Imran/3 : 92.
@7 @y & IO U B SN B T SN D S PP
ade Tl (8 o2 h (o) s e () aad e | gadii (58 Sl S )
Terjemahan :

Kamu-tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum- kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu-infakkan, tentang
hal itu sungguh, Allah swt. Maha Mengetahui.**

Syekh Abdurrahman Nashir  As-Sa’di mengatakan —~dalam tafsirnya,
“Barangsiapa yang mendahulukan kecintaan kepada Allah swit. atas kecintaan
terhadap - dirinya sendiri, maka sesungguhnya ia telah mencapai puncak
kesempurnaan, demikian pula bagi seseorang yang menginfakkan hal-hal yang baik
dan berbuat kebajikan kepada hamba-hamba Allah swt. niscaya Allah swt. akan
2945

berbuat baik kepadanya.

Dalam Q.S. Al-Hajj/22 : 77.

OsAtE 28T sl el s &5 1,32 T3 15805 1o shale (ol Gl

43 Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam
Al-Manan, Juz 1 (Cet. Il1; Jakarta: Darul Haq, 2012), h. 335.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 62.

%5 Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam
Al-Manan, Juz 1, h. 553.



24

Terjemahan :

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat

kemenangan.*®

Ayat ini menjelaskan bahwa barang yang dinafkahkan seseorang haruslah
miliknya yang baik, yang disenanginya, bukan barang yang buruk, yang ia sendiri
tidak menyukainya, baik berwujud makanan, buah-buahan, atau barang-barang
maupun binatang ternak, dan-sebagainya.*’
2. Al-Sunnah

Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa sunnah Nabi bisa berupa
sunnah gaultyah, yaitu hadis-hadis Rasulullah saw. yang beliau katakan dalam
berbagai tujuan dan konteks. Sunnah fi’liyah yaitu perbuatan-Rasulullah saw. dan
sunnah tagririyah yaitu sesuatu yang timbul dari sahabat Rasulullah saw. yang telah
diakui oleh'Rasulullah saw. baik berupa ucapan maupun perbuatan. Dalam konteks
ini, hadis Nabi saw. yang berbicara tentang keutamaan sedekah. jariyah sebagai
salah satu sandaran wakaf. Pengertian amal jariyah dalam hadis (di bawah) tidak
secara khusus menyatakan wakaf, akan tetapi perbuatan mewakafkan termasuk

sedekah jariyah. Hadis-hadis yang berkaitan dengan wakaf sebagai berikut :

Sabda Rasulullah saw.

A Ao 31 g )ls A8 (e V) G B W) Ale Al el GV e 1))
(Al ol 5)) Al 5235 mdlia A5 31 ey

46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Juz 1 (Semarang: CV Wicaksana, t.th.),
h. 453.
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Terjemahan :

Jika anak Adam meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal:
sedekah jariyah, ilmu bermanfaat dan anak yang saleh.*®

Berdasarkan hadis lain juga disebutkan,

(.,L&j, le 4 (lim ol 6 ey K et ';;dtﬁf;@\g_j
_}QL&YL&&-L»A\{J“)AJMLAJ\ K \‘f\c&\d Ua@c\{_ﬁ \fwl

c«\.g_u_ﬁm_j c\.@m\c_w.ma_u.uu\» d\a*‘me ARPE 44_“(5&.1;: u,us.a\
d\&& y\ﬁjquijcth.quc\.ng\&mYM\c }\.G_ﬁddm.ﬁ d\ﬁ
el )3 el S 85 B (B3 ¢ el i ee DAl 8 el (giah
ﬁ@“e@j\sujﬁb@ﬁhu\tﬁbw&chy u.ual\}

(plas ol 5)) 48 3ais

Terjemahan :

Dari-Ibnu Umar, berkata : “Bahwa sahabat Umar, memperoleh sebidang
tanah di Khaibar, kemudian Umar, menghadap Rasulullah untuk meminta
petunjuk, Umar berkata : ‘“‘Hai Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah di
Khaibar, saya belum mendapat harta sebaik itu, maka apakah:yang engkau
perintahkan kepadaku?” Rasulullah bersabda: “Bila engkau suka, kau tahan
(pokoknya) tanah itu, dan engkau sedekahkan (hasilnya), tidak dijual, tidak
dihibahkan dan tidak diwariskan. Ibnu Umar berkata: “Umar
menyedekahkannya (hasil pengelolaan tanah) kepada orang-rang fakir,
kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil dan tamu. Dan tidak
dilarang bagi yang mengelola (nazir) wakaf makan dari hasilnya dengan
cara yang baik (sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak
bermaksud menumpuk harta.®

Juga dalam hadis lain,

:\55;4.?@\1\@‘_&5 48 48 54 (ol - 48aa O30 208 Hee o) G Al 35

- A

48 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binagli Al-‘Adl ‘An Al-‘Adl lla Rasululullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam (Cet. |,
Beirut: Dar lhya at-Turats al-‘Arabi, t.th.) h. 1255.

49 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al- ‘Adl ‘An Al-‘Adl lla Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, h. 1255.
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Terjemahan :

Diriwayatkan Ahmad dari Ibnu Umar berkata: sedekah/wakaf pertama
dalam Islam adalah sedekah Umar.°

eﬂu)‘\ﬂsm\&m&\d}{)u\wdﬂ\@a‘)u@suc}AJMJJJAJUJJ;
‘\AJJ‘)JJLS‘)ML)A d\sﬁu‘j)}n‘)&um;u\{_ﬁwﬂjudﬂ‘eﬁ
Mﬂ\uﬁ\.g_m uAAL.u.d\;.YJ ojh\.g_ﬁdu.ﬁ

Terjemahan :

Hadis tentang sumur Raumah dari Utsman radhiyallahu ‘anhu bahwasanya
Rasulullah saw. tiba di Madinah dan-tidak ada air kecuali yang sumur
Raumah kemudian Rasulullah saw. bersabda, “barang siapa di antara kalian
yang menyumbangkan- hartanya untuk- dapat membebaskan sumur itu
kemudian meletakkan timbanya bersama_dengan-timba kaum muslimim
maka akan lebihbaik baginya di Surga.>*

12K 5 1388 205 Sl 8 63 e Jiad S (&l

Terjemahan::
Gunakanlah ini untuk memenuhi kebutuhanmu dahulu, maka bersedekahlah
dengannya untuk mencukupi kebutuhan dirimu. Jika masih berlebih,
berikanlah kepada keluargamu.-Jika masih berlebih, berikanlah kepada
kerabatmu. Jika masih berlebih, berikanlah kepada ini dan itu.>?
Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadis yang dikemukakan di atas, ada
anjuran yang mengandung perintah yang tidak mesti dilakukan. Perintah wakaf di
sini tidak menunjukkan wajib, sebab wakaf kalau dihukumi wajib, berarti memaksa
kepada orang yang mempunyai harta untuk berwakaf. Perintah ini hanya sunnah,

yang dapat memberikan dorongan kepada orang yang mempunyai harta untuk

beribadah melalui wakaf. Maka dapat dikemukakan bahwa status hukum wakaf

%0 Ahmad bin Hanbal , Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal (Cet. I; Muassasah Arrisalah,
2001 M), h. 487.

51 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib, Al-Sunan Al-Sughro li Al-Nasa’i, Juz 6 (Cet. II;
Aleppo: Maktab Al-Mathbuah Al-Islamiyah, 1406 H), h. 235.

52 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al-‘Adl ‘An Al-‘Adl Ila Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, Juz 2, h. 1692,
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adalah sunnah, yaitu merupakan perbuatan yang sangat mulia, dan akan diberi
pahala atau imbalan bagi siapa yang melakukannya. Meskipun demikian, tidak
dibebani dosa jika tidak melakukannya. Dengan demikian, perbuatan wakaf adalah

merupakan anjuran dalam syariat Islam.>

D. Rukun dan Syarat Wakaf
1. Rukun Wakaf

Rukun adalah sesuatu yang merupakan-sendi-utama dan unsur_pokok
dalam pembentukan ‘sesuatu hal. Perkataan rukun berasal dari bahasa Arab
“ruknun’."yang berarti asas, dasar atau sendi.>* Dengan kata lain rukun adalah
sesuatu_yang-harus dipenuhi untuk sahnya suatu perbuatan.

Dengan -demikian, sempurna tidaknya wakaf sangat dipengaruhi oleh
rukun-rukun.yang ada dalam perbuatan wakaf tersebut. Masing-masing rukun
tersebut harus saling menopang satu dengan yang lainnya. Karena keberadaan yang
satu sangat menentukan keberadaan yang lainnya. Wakaf dikatakan sah apabila

memenuhi 4 rukun wakaf (Al-Malikiyyah®®, Al-Syafiiyyah®® dan Al-Hanabilah®")

53 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Cet. II;
Jakarta: Sinar Grafik, 1996), h. 106-107.

54 Anton M. Moelyono, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 757.

5 Ahmad bin Muhammad, Bulghah Al-Salik Liagrabi Al-Masalik Al-Ma ruf Bihasyiyati Al-
Sowi ‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir,Juz 5 (t.t.: Darul Maarif, t.th.), h. 101.

% Muhammad bin Ahmad Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj lla Ma rifati Ma’any Alfadz Al-
Minhaj, Juz 2 (Beirut: Darul Kutubul Ilmiah, 1994), h. 376.

57 Mansur bin Yunus bin Solahuddin, Kasysyafu Al-Qina ‘an Matni Al-Igna, Juz 5 (Beirut:
Darul Kutub Al-llmiah, t.th.), h. 279.
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kecuali Imam Abu Hanifah®® yang mengatakan rukun wakaf hanya shigat. Adapun
rukun wakaf sebagai berikut:
a. Wakif
orang atau orang-orang ataupun badan hukum yang mewakafkan benda
miliknya.®
Adapun syarat-syarat wakif yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :
1) Merdeka (bukan budak)
2) Kehendak sendiri
3) Berakal sehat
4)-Baligh
5) Dalam keadaan sehat
6) Pemilik barang wakaf®?
b..--Mauquf
benda yang diwakafkan. Benda wakaf adalah segala benda, baik benda
bergerak atau benda tidak bergerak yang memiliki daya tahan dan tidak
hanya dapat sekali pakai serta bernilai menurut ajaran Islam.5!
Adapun syarat-syarat mauquf adalah sebagai berikut :
1) Benda wakaf dapat dimanfaatkan untuk jangka panjang, tidak sekali
pakai

2) Benda wakaf adalah milik wakif

%8 Muhammad Amin Ibnu Abidin, Roddu Al-Mukhtar ‘Ala AI-Durri Al-Mukhtar Syarh
Tanwiiru Al-Absor, Juz 3 (Riyadh: Darul Alimul Kutub, t.th.), h. 359.

%9 Departemen Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam (t.d.), h. 95.

80 Sulaiman bin Jasir bin Abdul Karim, Al-Wagf wa Ahkamuhu fi Daui Al-Syariati Al-
Islamiyah (Cet. V; Riyadh: Midarul Wathan, 1436 H), h. 29-30.

61 Departemen Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam, h. 95.
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3) Hak milik wakif jelas batas-batas kepemilikannya
4) Benda wakaf itu tidak berkaitan dengan hak milik orang lain
5) Benda wakaf yang dapat diambil manfaatnya®
C. Maugquf ‘Alaih (pihak yang menerima wakaf)
Adapun syarat-syarat mauquf ‘alaih adalah sebagai berikut :

1) Sasaran wakaf berorientasi pada kebajikan
2) Sasaran tersebut diarahkan pada.aktivitas kebajikan yang berlanjut
3) Barangyang telah diwakafkan tidak kembali kepada si Wakif

4) Pihak yang menerima wakaf tidak terputus-manfaatnya
5) Pihak yang menerima wakaf diketahui kondisinya®®
d.-Shigat/lkrar
Sighat adalah pernyataan wakif sebagai tanda penyerahan barang atau
benda yang diwakafkan.%*
2. Syarat Wakaf
a. Wakaf Harus Secara Tunai
Wakaf harus dilakukan secara tunai, sebab pernyataan wakaf berakibat

lepasnya hak milik seketika setelah wakif menyatakan berwakaf.®®

62 Sulaiman bin Jasir bin Abdul Karim, Al-Wagf wa Ahkamuhu fi Daui Al-Syariati Al-
Islamiyah, h. 34.

83 Sulaiman bin Jasir bin Abdul Karim, Al-Wagf wa Ahkamuhu fi Daui Al-Syariati Al-
Islamiyah, h. 32-33.

64 Sulaiman bin Jasir bin Abdul Karim, Al-Wagf wa Ahkamuhu fi Daui Al-Syariati Al-
Islamiyah, h. 28.

8 Said Agil Husin Al-Munawir, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Penamadani,
t.th.), h. 30.
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b. Tujuan Wakaf Harus Jelas
Oleh karena itu bila seseorang mewakafkan hartanya tanpa menyebutkan
tujuannya sama sekali, maka di pandang tidak sah.®

c. Wakaf yang Sah Harus Dilaksanakan
Wakaf yang sah itu wajib dilaksanakan, dengan syarat tidak boleh ada
khiyar (membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan)
sebab pernyataan wakaf berlangsung seketika dan untuk selamanya.®’

d. Wakaf Tidak Dibatasi Waktu
Wakaftidak dibatasi dengan waktu tertentu sebab perbuatan wakaf berlaku

untuk selamanya, tidak untuk waktu tertentu.

E. Macam-macam Wakaf
Bila-ditinjau dari segi peruntukan, ditujukan kepada siapa wakaf itu, maka
wakaf dapat dibagi menjadi 2 macam :
1. Wakaf Ahli (khusus)
Wakaf ahli disebut juga wakaf khusus atau wakaf keluarga, yang dimaksud
dengan wakaf ahli/khusus/keluarga ialah wakaf yang ditujukan kepada orang-orang
tertentu baik keluarga wakif maupun orang lain (kerabat).

Contohnya, ketika Zubair bin Al-Awwam radhiyallahu ‘anhu berwakaf.

% Said Agil Husin Al-Munawir, Hukum Islam Dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Penamadani,
t.th.), h. 30.

57 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI-Press, 1988),
h. 78.

% Hendi Suhendra, Fikih Muammalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 242-
243.
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Terjemahan :

Zubair menjadikan rumahnya sedekah bagi anak-anaknya, rumah itu tidak
boleh dijual dan diwarisi.®®

2. Wakaf Khairi (Umum)

Wakaf Khairi ialah wakaf yang sejak awal ditujukan untuk kepentingan
umum dan tidak ditujukan kepada orang-orang tertentu. Seperti wakaf untuk
pembangunan masjid; jembatan, rumah sakit, sekolah, dan lain sebagainya.

Contohnya, ketika Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu mewakafkan
tanahnya di-Khaibar.

G J\ed dgds’ mexuju’;im\gxm@m@u ‘J.L\A.IL».AJ\JAQU\.AA\
m‘mdmw\ﬁayu eJ‘JwLmJ\um\@\‘dewJ

\.@_;usmj c\.gl..a\c_u.\;u_uuu\ dla*‘duu_}“\_\
Terjemahan :

Bahwa sahabat Umar, memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian
Umar, menghadap Rasulullah untuk meminta petunjuk, Umar berkata : “Hai
Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah di Khaibar, saya belum mendapat
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku?”
Rasulullah bersabda: “Bila engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan
engkau sedekahkan (hasilnya).”

Wakaf macam ini jauh lebih banyak manfaatnya dibandingkan dengan
macam wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang ingin mengambil

manfaat. Jenis wakaf inilah yang paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu sendiri

8 Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahim Al-Darimi, Musnad Al-Darimi Al-Ma ruf bi
Sunan Al-Darimi, Juz 4 (KSA: Darul Mughni, 1412 H), h. 2079.

70 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al- ‘Adl ‘An Al-‘Adl lla Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, h. 1255.
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secara umum. Dengan demikian, benda-benda wakaf tersebut terasa manfaatnya

untuk kepentingan umum, tidak hanya untuk keluarga atau kerabat saja.’*

F. Ruang Lingkup Wakaf
Selanjutnya bila ditinjau dari ruang lingkup wakaf, maka terbagi menjadi 2
jenis :
1. Harta Benda Tidak Bergerak
Benda tidak bergerak ini seperti tanah, bangunan , pohon untuk diambil
buahnya, sumur untuk diambil airnya. Benda-benda macam inilah yang sangat
dianjurkan, karena mempunyai nilai jariyah lebih lama. Ini sejalan dengan praktik
wakaf yang dilakukan oleh sahabat Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu atas tanah
Khaibar atas perintah Rasulullah saw.
2. Harta Benda Bergerak
a. “Hewan
Wakaf hewan ini tergolong dalam wakaf benda untuk diambil manfaatnya,
seperti kuda yang digunakan mujahidin untuk berjihad. Atau bisa juga
wakaf hewan sapi yang diberikan kepada pelajar untuk diminum air
susunya.
b. Senjata

Seperti wakaf perlengkapan perang yang dilakukan oleh Khalid bin Walid.

"1 Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Pemberdayaan Zakat dan
Wakaf (Jakarta: Pustaka Bimas Islam, 2014), h.16.



33

c. Buku
Wakaf buku yang memiliki manfaat secara terus menerus sebaiknya
diserahkan kepada pengelola perpustakaan, sehingga manfaat buku itu
bersifat abadi selama buku tersebut masih baik dan bisa dimanfaatkan
untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan.

d. Uang, saham, dan surat berharga lainnya.

Adapun bila ditinjau dari segi batas waktunya, maka macam pemanfaatan

wakaf untuk diri dapat dibagi menjadi 2 bagian :"

a. Wakaf Abadi
Apabila wakafnya berbentuk barang yang bersifat abadi, seperti tanah dan
bangunan atau barang bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf
abadi dan produktif, di mana sebagian hasil dari wakaf tersebut disalurkan
Kepada dirinya sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisa dari hasil wakaf
tersebut dapat digunakan untuk biaya perawatan wakaf dan-menggantikan
kerusakannya.

b. Wakaf Sementara
Apabila barang yang diwakafkan berupa barang yang mudah rusak dan
bersifat sementara, seperti laptop, Kipas angin, kendaraan dan lainnya.

Maka dapat manfaatnya dapat diwakafkan untuk diri walaupun sementara.

2 Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Pemberdayaan Zakat dan
Wakaf, h. 42-44.
3 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif ( Jakarta: Penerbit Khalifa, 2005), h. 161.
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BAB I
KONSEPSI WAKAF UNTUK DIRI DALAM HUKUM ISLAM
A. Definisi Wakaf Untuk Diri
Maksud dari wakaf untuk diri dapat diketahui dari penjelasan pendapat

sebagai berikut:

s 1e 55 adtall (e it % 0 0 e o 4 Jle cats
Terjemahan :

Seseorang mewakafkan untuk dirinya-sendiri kemudian kepada orang lain
atau mempersyaratkan bagian tertentu untuk dirinya.”

Berdasarkan' definisi yang telah disebutkan di atas, bahwasanya seorang
wakif baleh memanfaatkan harta wakaf yang dimilikinya untuk terlebih dahulu
mendahulukan dirinya atau mempersyaratkan bagian tertentu untuk dirinya dari
manfaat harta wakafnya serta dapat pula memberikan manfaat dari-harta' wakafnya

kepada orang lain setelah dia (wakif)-mengambil manfaatnya terlebih dahulu.

B. Model Aplikasi Wakaf Untuk Diri
1. Sighat Wakaf Untuk Diri
Dalam penerapannya, wakaf untuk diri memiliki 3 cara untuk pelafazan

sighat. Adapun caranya sebagal berikut:

wﬁ.\é&)\ﬂ\b&&&ﬁj 1

" Ahmad bin Ali bin Hajr Abu Al-Fadl Al-‘Asqalany Al-Syafii, Fathu Al-Bary Syarah
Shahih Al-Bukhari, Juz 5 (Cet. I; Beirut: Darul Ma’rifat, t.th.), h. 383.
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c-\)ss]\écdmweac‘;umés‘)\ﬂ\oﬁﬁsﬁj 2
hm 53a VALY (S5 o L e el e lall oda iy 3

Terjemahan :
1. Saya wakafkan rumah ini-untuk diriku.
2. Saya wakafkan rumah ini untuk diriku, kemudian setelah diriku untuk
fukara (orang-orang fakir).
3. Saya wakafkan rumah:ini untuk fukara (orang-orang fakir), dengan

syarat selama saya hidup manfaatnya hanya untukku.”
Inilah 3 contoh pelafazan dari wakaf untuk diri.

2. Penerapan Wakaf Untuk Diri
Wakaf untuk diri masuk dalam wakaf khusus. Hal tersebut terjadi karena
wakaf untuk diri mengkhususkan untuk dirinya atau mengkhususkan bagian
tertentu untuk dirinya atau memberikan manfaat dari harta wakafnya untuk
selainnya ketika wakif telah wafat.
Adapun bila ditinjau dari segi peruntukan, maka macam pemanfaatan wakaf
untuk diri dapat dibagi menjadi 2 bagian :
a. Harta Benda Tidak Bergerak
Benda tidak bergerak yang dapat diwakafkan untuk diri dapat berupa

seperti:

1) Tanah

5 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Ahkam Al-Wakf fi Al-Syariati Al-Islamiyah, Juz 1
(Baghdad: Al-Irsyad, 1397 H), h. 430.
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2) Bangunan

3) Pohon untuk diambil buahnya

4) Sumur untuk diambil airnya

Benda-benda macam inilah yang dianjurkan.

. Harta Benda Bergerak

Benda bergerak yang dapat diwakafkan untuk diri dapat berupa seperti;

1) Hewan ternak
Wakaf hewan ini- tergolong dalam-wakaf benda untuk diambil
manfaatnya, seperti kuda yang digunakan ‘mujahidin untuk berjihad.
Ataubisa juga wakaf hewan sapi yang diberikan kepada pelajar untuk
diminum air susunya atau manfaat dari dagingnya-untuk-dibagikan.

2) Senjata
Wakaf senjata dapat diambil _manfaatnya untuk membela diri dan
digunakan mujahidin untuk berjihad.

3) Buku
Wakaf buku yang memiliki manfaat secara terus menerus.

4) Uang
Manfaat dari wakaf uang ini dapat pakai (wakif) untuk membeli
kebutuhan selama hidup.

5) Saham
Manfaat dari Wakaf saham dapat diambil manfaatnya untuk kegiatan
investasi.

6) Logam mulia
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Wakaf logam dapat dimanfaatkan untuk investasi.
7) Surat berharga dan benda lainnya.”®
Manfaat dari wakaf surat berharga dapat diambil manfaatnya untuk
investasi.
Adapun bila ditinjau dari segi batas waktunya, maka macam pemanfaatan

wakaf untuk diri dapat dibagi menjadi 2 bagian: "’

a. Wakaf Abadi
Apabila wakafnya berbentuk barang yang bersifat abadi, seperti tanah dan
bangunan atau barang bergerak yang ditentukan-oleh wakif sebagai wakaf
abadi dan produktif, di mana sebagian hasil dari wakaf tersebut disalurkan
kepada dirinya sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisa dari hasil wakaf
tersebut dapat digunakan untuk biaya perawatan wakaf dan menggantikan
Kerusakannya.

b. Wakaf Sementara
Apabila barang yang diwakafkan berupa barang yang mudah rusak dan
bersifat sementara, seperti laptop, kipas angin, kendaraan dan lainnya.

Maka dapat manfaatnya dapat diwakafkan untuk diri walaupun sementara.

76 Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Pemberdayaan Zakat dan
Wakaf, h. 42-44.
" Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, h. 161.
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BAB IV

ANALISIS PENDAPAT ULAMA DALAM WAKAF UNTUK DIRI

A. Analisis Pendapat Ulama yang Membolehkan Wakaf untuk Diri
1. Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ibnu Hazm Terhadap
Kebolehan Wakaf untuk Diri

Adapun pendapat Imam Abu Hanifah tentang kebolehan wakaf untuk diri:
Al Lpiany ol gl A0 il gl Jaasy o 393
Terjemahan :

Dibalehkan bagi yang mewakafkan untuk mengambil (manfaat) barang
yang diwakafkan atau sebagiannya untuk dirinya.®

Disebutkan pula dalam kitab yang lain:

(Ansiil) LY 5l f el N Ale Sl
Terjemahan :

Manfaat dari wakaf boleh untuk dirinya.”

Adapun pendapat Imam Ibnu Hazm tentang kebolehan wakaf untuk diri:

sl Galle alands o ol cinlge e gusa ol o all il
Terjemahan :

seseorang dibolehkan untuk menahan harta wakaf kepada orang yang
dicintai atau kepada diri sendiri kemudian diserahkan kepada siapa pun
yang dikehendakinya.®°

Untuk itu, setelah melihat pandangan kedua ulama di atas dapat disimpulkan

bahwasanya pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam Ibnu Hazm memiliki

8 Abdullah bin Mahmud, Al-Ikhtiyar Lita’lili AI-Mukhtar, Juz 3 (Beirut: Darul Kutubul
limiah, t.th.), h. 44.

9 Muhammad Amin Ibnu Abidin, Roddu Al-Mukhtar ‘Ala Al-Durri Al-Mukhtar Syarh
Tanwiiru Al-Absor, Juz 6 (Riyadh: Darul Alimul Kutub, t.th.), h. 582-583.

8 Ali bin Ahmad, Al-Muhalla Bi Al-Atsar, Juz 9 (Beirut: Darul Fikr, t.th.), h. 175.
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keterkaitan yang begitu erat. Mereka memandang bahwasanya wakaf untuk diri
sendiri dibolehkan berdasarkan pendapat mereka yang dikutip dalam kitab Al-
Ikhtiyar Lita’lili Al-Mukhtar, Roddu Al-Mukhtar ‘Ala Al-Durri Al-Mukhtar Syarh
Tanwiiru Al-Absor, dan Al-Muhalla Bi Al-Atsar.
2. Dalil-dalil Kebolehan Wakaf untuk Diri
Dalil tentang kebolehan wakaf untuk diri, terdiri dari hadis dan penjelasan

dari ulama. Berikut dalil hadis dan penjelasannya:

rsLnj‘\AE: \‘_Amdﬂ\dy_)u\wﬂ‘gm_)umdc)AJMJ_)JJ.H_\.\J;
Mj_)_).uts_).muu.e d&MJJﬂPQM¢uL@MJ@M\FM
MAJ\UA\.@_\AQ‘).\MUM\&YJ o;h\.@_\sdu.\s

Terjemahan :
Hadis tentang sumur Raumah dari Utsman radhiyallahu ‘anhu
bahwasanya Rasulullah saw. tiba di-Madinah dan tidak ada air kecuali
yang sumur Raumah kemudian Rasulullah saw. bersabda, “barangsiapa di
antara kalian yang menyumbangkan hartanya untuk dapat membebaskan
sumur itu kemudian meletakkan timbanya bersama dengan timba kaum
muslimim maka akan lebih baik baginya di Surga.®
Hadis di atas menjelaskan tentang kebolehan wakaf untuk diri sendiri
walaupun dalam hadis tidak disebutkan wakaf kepada diri secara khusus. Pada
hadis ini pula, dijelaskan bahwa pada wakaf umum wakif dapat mengambil
manfaat, maka dalam wakaf khusus lebih utama untuk diambil manfaatnya. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh Syekh Abu Al-Husain Yahya bin Abu Al-
Khairi Al-Umroni.
Syekh Abu Al-Husain Yahya bin Abu Al-Khairi Al-Umroni mengatakan

dalam kitabnya, “Wakaf itu terbagi menjadi 2 bagian; pertama, wakaf yang bersifat

81 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib, Al-Sunan Al-Sughro li Al-Nasa’i, Juz 6 (Cet. II;
Aleppo: Maktab Al-Mathbuah Al-Islamiyah, 1406 H), h. 235.
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khusus dan kedua, wakaf yang bersifat umum. Kemudian pada wakaf umum ada
bagian telah ditetapkan padanya. Sebagaimana jika seseorang mewakafkan Masjid
atau tempat penampungan air, maka sesungguhnya hal itu dapat diambil
manfaatnya bagi wakif yang salat di dalam masjid dan jika minum dari
penampungan air tersebut. Maka begitu pula pada wakaf khusus lebih utama untuk
diambil manfaat darinya.®

Dalam hadis lain,

(,Lnj, \QA@A\@&UMLAJ\ duf;w\ugj
ﬁkeyuum\ejcwbaja_\m\@\c&!\d delsacl.@é \:u.ul
‘«L@_\usmj ‘\.@m\uu.\;c_\.mu\» d\ﬁ"‘\_\@ bLAs“\_de.\s: u,us.t\
d\&cu&yyjcu‘)yyjctmyj L@Jm\&tﬂ‘im\c AC L@.\ a8
M\w\j‘m\dm@j‘uu)l\éj‘@)ﬂ\@}w\}d\@)«_dm
Terjemahan :

Dari Ibnu Umar, berkata : “Bahwa sahabat Umar, memperoleh sebidang
tanah di Khaibar, kemudian Umar, menghadap Rasulullah-untuk meminta
petunjuk, Umar berkata : “Hai Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah
di Khaibar, saya belum mendapat harta sebaik itu, maka apakah yang
engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah bersabda: “Bila engkau suka,
kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau sedekahkan (hasilnya), tidak
dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. Ibnu Umar berkata: “Umar
menyedekahkannya (hasil pengelolaan tanah) kepada orang-rang fakir,
kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, 1bnu sabil dan tamu. Dan tidak
dilarang bagi yang mengelola (nazir) wakaf makan dari hasilnya dengan
cara yang baik (sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak
bermaksud menumpuk harta.®

82 Abu Al-Husain Yahya bin Abu Al-Khairi Al-Umroni, Al-Bayan fi Mazhab Al-lmam Al-
Syafi’i, Juz 8 (Jeddah: Darul Minhaj, 1421 H), h. 66.

8 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al-‘Adl ‘An Al-‘Adl lla Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam (Cet. |; Beirut:
Dar lhya at-Turats Al-‘Arabi, t.th.) h. 1255.
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Dalam hadis ini, menjadi dalil bolehnya wakaf untuk diri. Hal tersebut terjadi
karena bagi wakif dapat mengambil manfaat dari wakafnya dan tidak ada dosa jika
mengambil manfaat dari wakafnya. Hal ini senada dengan perkataan sahabat
Rasulullah saw. Umar bin Khattab radhiyllahu ‘anhu.

Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu mengatakan, “tidak ada dosa bagi
wali/wakif untuk memakan dari hasil tanah wakafnya. Demikian pula siapa yang
menjadikan hewan untanya hanya untuk Allah swt. maka ia bisa memanfaatkan

2 84

unta tersebut untuk dirinya sebagaimana orang lain.dapat memanfaatkannya.

Dalam hadislain,

3 2o AT (il ol (BlASIE 25 Ul (8 gl g ail Bl I
1380 5 1358 205 Gl 58 (g3 (o Jed (I8 ol B
Terjemahan :

Gunakanlah ini  untuk memenuhi kebutuhanmu < dahulu, maka
bersedekahlah dengannya untuk mencukupi kebutuhan dirimu. Jika masih
berlebih, berikanlah kepada keluargamu. Jika masih berlebih, berikanlah

kepada kerabatmu. Jika masih berlebih, berikanlah kepada-ini dan itu.®
Dalam hadis ini, dijadikan dalil bolehnya wakaf kepada diri. Karena pada
hadis ini disebutkan secara jelas untuk mengutamakan diri terlebih dahulu

dibandingkan dengan yang lainnya. Penjelasan ini sejalan dengan perkataan Imam

Ibnu Hazm.

8 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhori, Al-Jami Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Shahih Al-Bukhori, Juz 4 (t.t.: Dar Tug Al-Najah, 1422 H), h. 7.

8 Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binaqli Al- ‘Adl ‘An Al- ‘Adl lla Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, Juz 2, h. 1692,
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Imam Ibnu Hazm mengatakan, “Seseorang boleh memberikan manfaat dari
harta wakaf kepada dirinya dan selainnya, hal ini tentu berdasarkan pada sabda
Rasulullah saw.: “Gunakanlah untuk memenuhi kebutuhanmu dahulu” 8

Dalam hadis lain,

"6 Sl gssle 1050 0 B e B gl ale @ e o 05
35/ %% ’S, 4/\_:1:;' “
Terjemahan :

Perkataan Nabi® saw. dalam memotivasi agar bersedekah, seseorang

berkata kepada Nabi saw.: “Saya.memiliki dinar”. Rasulullah saw.

bersabda: <“Gunakanlah/sedekahkanlah untuk kebutuhanmu”.®’

Hadis.inidijadikan pula sebagai dalil bolehnya wakaf kepada diri. Rasulullah
saw. dengan jelas memberikan masukan kepada sahabatnya untuk memulai dengan
kebutuhan dirinya. Memberikan-manfaat dari harta wakaf kepada diri sendiri
merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Penjelasan
ini seperti 'yang dikutip oleh syekh Kamaluddin Muhammad- bin: Abdul Wahid
dalam kitabnya.

Beliau mengatakan, “Tujuan dari wakaf adalah mendekatkan diri kepada
Allah swt. dan memberikan manfaat dari harta wakaf kepada diri merupakan cara

untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.®

8 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Hazm, Al-Muhalla bi Al-Atsar, Juz 8 (Beirut: Darul
Fikr, t.th.), h. 159,

87 Ahmad bin Hanbal , Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 16 (Cet. I; t.t.: Muassasah
Arrisalah, 2001 M), h. 104.

8 Kamaluddin Muhammad bin Abdul Wahid, Fathu Al-Qodir, Juz 6 (Beirut: Darul Fikr,
t.th.), h. 213.
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Begitu pula dengan ulama, memberikan penjelasan terhadap bolehnya wakaf
kepada diri sendiri. Berikut penjelasan yang dikatakan ulama tentang kebolehan
wakaf kepada diri:

Imam Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya, “Sebagaimana dia boleh
mempersyaratkan untuk dirinya dari manfaat harta wakaf, maka dia boleh
mengkhususkan seluruh manfaat dari harta wakaf tersebut selama dia masih
hidup.”%°

Imam Ibnu Qudamah dalam Kitabnya juga mengatakan, “hukumnya sah jika
dia mewakafkan sebuah harta wakaf, kemudian kaum-muslimin -memanfaatkan
wakafnya. Maka hukumnya juga sah ketika wakif mengkhususkan dirinya untuk
mengambil manfaat dari harta wakafnya,”®°

Imam Abu Yusuf mengatakan, “Sesungguhnya wakaf menghilangkan
kepemilikan. dan-memberikan kepemilikannya hanya untuk Allah swt. dalam
rangka ibadah. Jika seseorang mempersyaratkan sebagian atau-seluruh dari harta
wakafnya untuk dirinya, maka dia telah menjadikan sesuatu tersebut (yang telah
menjadi milik “Allah swt.) untuk- dirinya. Akan tetapi dia tidak menjadikan
kepemilikan dirinya untuk dirinya. Hal ini tentu diperbolehkan karena dia tidak
menjadikan kepemilikan dirinya untuk dia tetapi hanya mengambil manfaat harta

wakaf untuk dirinya.”%*

8 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad Al-Maqdisi, Al-Kafi fi Figh Al-lmam Ahmad, Juz 2
(Cet. I; t.t.: Darul Kutub Al-llmiah, 1414 H), h. 250.

% Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad Al-Maqdisi, Al-Mughni, Juz 6 (Cet. IlI; Riyadh:
Darul Alam Al-Kutub, 1997 M), h. 9.

1 Muhammad bin Abdul Wahid bin Al-Hammam, Syarh Fathu Al-Qodir, Juz 6 (Beirut:
Darul Kutub Al-llmiah, t.th.), h.226.
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Imam Ibnu Qudamah mengatakan dalam salah satu kitabnya, “Jika seorang
wakif mewakafkan harta wakafnya, seperti ketika dia mewakafkan masjid atau
pekuburan, dia dapat mengambil manfaat dari hal tersebut untuk dirinya. Maka
begitu pula jika wakif mengkhususkan untuk dirinya, maka lebih utama jika
seorang wakif memberikan manfaat dari harta wakafnya kepada dirinya.”®?

Bolehnya wakaf untuk diri merupakan pendapat dari Imam Abu Hanifah dan
Abu Yusuf dari mazhab Al-Hanafiyyah dan Imam lbnu Hazm dari mazhab Al-
Zahiri serta ulama setelahnya, seperti lmam Ibnu Qudamah. Bolehnya wakaf untuk
diri, menggunakan dalil-dalil hadis dan ‘aq/i seperti penjelasan di atas. Untuk itu,
peneliti berpandangan bahwa wakaf untuk diri belum sesuai-dengan tujuan dari
wakaf. Karena tujuan wakaf adalah dikeluarkannya harta wakaf dari kepemilikan
pewakaf/wakif untuk dimanfaatkan orang banyak dan-ini tidak terealisasi pada

wakaf untuk-diri.

B. Analisis Pendapat Ulama yang Membatalkan Wakaf untuk Diri
1. Pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Terhadap
Pembatalan Wakaf untuk Diri

Adapun pendapat Imam Malik tentang pembatalan wakaf untuk diri:

i (3l) ploa JRI SR 152 5 pad e adle 3l agl Ol ()
<l dy 5154 o)

92 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad Al-Magdisi, Al-Mughni, Juz 6 (Cet. Ill; Riyadh:
Darul Alam Al-Kutub, 1997 M), h. 9.
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Terjemahan :
Wakaf batal apabila manfaat dari wakaf tersebut dibuatkan khamr atau
pembelian senjata tajam untuk membunuh atau wakaf kepada diri sendiri
walaupun sekutu.®

Adapun pendapat Imam Syafi’i tentang kebolehan wakaf untuk diri:

(i) o (i) &gj\j(j;sajijéﬁji)éb&gji\é@(‘g)j

Terjemahan :
Wakaf kepada orang murtad dan harby tidak sah dan tidak sah pula

seseorang mewakafkan kepada dirinya, %

Adapun pendapat Imam Ahmad tentang kebolehan wakaf untuk diri:

adigle CaB3l £y
Terjemahan :

Tidak sah wakaf kepada dirinya sendiri.®®

Setelah peneliti melihat pandangan ketiga Imam di atas dapat disimpulkan
bahwasanya ‘pendapat antara Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
memiliki keterkaitan yang begitu erat dalam persoalan ini. Mereka memandang
bahwasanya wakaf untuk diri tidak diperbolehkan/batal. Pendapat ini berdasarkan
perkataan mereka yang telah dikutip dalam kitab Bulghah Al-Salik Liagrabi Al-
Masalik Al-Ma ruf Bihasyiyati Al-Sowi ‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir, Mughni Al-
Muhtaj Ila Ma rifati Ma’any Alfadz Al-Minhaj dan Al-Inshof Fii Ma rifati Al-Rojih

Min Al-Khilafi.

9 Ahmad bin Muhammad, Bulghah Al-Salik Liagrabi Al-Masalik Al-Ma ruf Bihasyiyati Al-
Sowi ‘Ala Al-Syarhi Al-Shogir,Juz 4 (t.t.: Darul Maarif, t.th.), h. 116.

% Muhammad bin Ahmad Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj lla Ma rifati Ma any Alfadz Al-
Minhaj, Juz 3 (Beirut: Darul Kutubul Ilmiah, 1994), h. 529.

% Ali bin Sulaiman Al-Mardawy, Al-Inshof Fii Ma rifati Al-Rojih Min Al-Khilafi, Juz 16
(Kairo: Jumhuriyah Mishr Al-Arabiyyah, 1995), h. 386.
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2. Dalil-dalil Pembatalan Wakaf untuk Diri
Dalil tentang pembatalan wakaf untuk diri, terdiri dari hadis dan penjelasan

dari ulama. Berikut dalil hadis dan penjelasannya:

eh; mg‘a@m@u‘f&uj\ Lol P dE e ) e s
ﬁhyum\g‘wu) \‘f\‘m\d udua‘te_eoft_m
c«\.g_u_\am_j c\.@m\a_w.\;a_\.wu\» d\ﬁ"d_a‘;'t bbﬁcmdm‘: u,us.t\
d\ac&_&y‘ﬁju_a‘)yy_jc&my_gc\.@m\gﬁyu\c }LG_!d d\ﬁ
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Terjemahan::

Dari Ibnu Umar, berkata : “Bahwa sahabat Umar, memperoleh sebidang
tanah di Khaibar, kemudian Umar, -menghadap Rasulullah-untuk meminta
petunjuk, Umar berkata : “Hai Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah
di Khaibar, saya belum mendapat harta sebaik itu, maka apakah yang
engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah” bersabda: “Bila engkau suka,
kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau sedekahkan (hasilnya), tidak
dijual; tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. Ibnu Umar-berkata: “Umar
menyedekahkannya (hasil pengelolaan tanah) kepada orang-rang fakir,
kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, 1bnu sabil dan tamu. Dan tidak
dilarang bagi yang mengelola (nazir) wakaf makan dari hasilnya dengan
cara yang baik (sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak
bermaksud menumpuk harta.%

Hadis ini digunakan juga sebagai dalil terhadap batalnya wakaf untuk diri.
Hal tersebut terjadi karena dalam hadis tidak disebutkan wakaf kepada diri secara
khusus maupun umum. Karena pada hakikatnya, kepemilikan harta wakaf

diberikan kepada yang lain dan bukan kepada diri sendiri. Hal ini sejalan dengan

% Muslim bin Al-Hajjaj Abu Al-Husain Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Musnad Al-Shahih Al-
Mukhtasar Binagli Al-‘Adl ‘An Al- ‘Adl Ila Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam (Cet. I; Beirut:
Dar lhya at-Turats Al-‘Arabi, t.th.) h. 1255.
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perkataan yang dikutip dari kitab Mughni Al-Muhtaj lla Ma'rifati Ma’any Alfadz
Al-Minhaj.
Syekh Muhammad bin Ahmad Al-Syarbini mengatakan dalam kitabnya,

“Manfaat dari hasil wakaf diberikan kepemilikannya kepada orang lain, karena

manusia tidak dapat menjadikan kepemilikan dirinya untuk dirinya sendiri.”’

Dalam hadis lain,

(}ng\;hiﬁ\‘;;é;\nJﬁg;\ﬁc&\‘;@ngch}U&?%ﬂ%%
Aas) D s iy e M dWAL ) L e Cails 2L Ly Gulls Adaall a8
WAL A e A A CpallAll eV aa a3l 1ad Jadia

Terjemahan :
Hadis tentang sumur Raumah dari Utsman- radhiyallahy ‘anhu
bahwasanya Rasulullah saw. tiba di Madinah dan tidak.ada air kecuali
yang sumur Raumah kemudian Rasulullah saw. bersabda,““barangsiapa di
antara kalian yang menyumbangkan hartanya untuk dapat.membebaskan
sumur itu kemudian meletakkan timbanya bersama dengan timba kaum
muslimim maka akan lebih baik baginya di surga.®®
Sebelumnya, hadis ini juga digunakan dalam persoalan bolehnya wakaf untuk
diri. Akan tetapi, hadis ini juga digunakan dalam pembatalan wakaf untuk diri. Hal
tersebut terjadi karena wakafnya hanya secara umum. Walaupun dikhususkan, juga

tidak dibolehkan karena wakaf tidak boleh dikhususkan untuk sedekah. Hal ini

senada dengan kutipan yang terdapat dalam kitab Al-Dzakhirah.

9 Muhammad bin Ahmad Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj lla Ma rifati Ma any Alfadz Al-
Minhaj, Juz 3 (Beirut: Darul Kutubul Ilmiah, 1994), h. 530.

% Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib, Al-Sunan Al-Sughro li Al-Nasa’i, Juz 6 (Cet. II;
Aleppo: Maktab Al-Mathbuah Al-Islamiyah, 1406 H), h. 235.
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Abu Al-Abbas Ahmad bin Idris mengatakan dalam Kkitabnya tersebut,
“Bahwasanya wakaf Utsman radhiyallahu ‘anhu adalah wakaf umum dan wakaf
tidak boleh dikhususkan untuk sedekah.”%

Begitu pula dengan ulama, memberikan penjelasan terhadap batalnya wakaf
kepada diri sendiri. Berikut penjelasan yang dikatakan ulama tentang pembatalan
wakaf kepada diri:

Imam Muhammad bin® Ahmad Al-Sarakhsi mengatakan dalam kitabnya,
“mempersyaratkan sebagian manfaat dari harta wakaf untuk dirinya agar mencegah
hilangnya kepemilikan maka akadnya tidak sah, artinya wakaf yang dilakukan

batal.”1

Jumhur dari ulama Syafi iyyah mengatakan dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir fi
Figh Mazhab Al-Imam Al-Syafi’i bahwasanya, “Wakaf itu sedekah, maka tidak sah
seseorang bersedekah (mengambil manfaat) untuk dirinya, begitu pula tidak boleh
seseorang mewakafkan manfaat dari harta wakafnya untuk dirinya.”°

Jumhur dari-ulama Syafi iyyah mengatakan dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir fi
Figh Mazhab Al-Imam Al-Syafi i bahwasanya, “Pewakaf mengambil manfaat untuk
dirinya sama seperti orang yang memerdekakan budak yang hanya mengambil

beberapa hukum perbudakan untuk dirinya. Maka ketika hal ini tidak diperbolehkan

9 Abu Al-Abbas Ahmad bin Idris, Al-Dzakhirah, Juz 6 (Beirut: Dar Al-Gorb Al-Islami, 1994
M), h. 311.

100 Muhammad bin Ahmad, Al-Mabsuth, Juz 12 (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1993 M), h. 42.

101 Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Baghdadi Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh
Mazhab Al-lmam Al-Syafi i, Juz 7 (Beirut: Darul Kutub Al-limiah, 1999 M), h. 525.
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dalam memerdekakan budak, maka hal itu juga tidak diperbolehkan dalam
wakaf,”102

Jumhur dari ulama Syafi iyyah mengatakan dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir fi
Figh Mazhab Al-Imam Al-Syafi’i bahwasanya, “Bahwasanya wakaf itu
menyebabkan terlepasnya kepemilikan dari wakif dan (manfaat dari harta wakaf)
berpindah kepemilikannya kepada orang lain.”1%

Batalnya wakaf untuk diri merupakan pendapat dari Imam Malik (mazhab Al-
Malikiyyah), Imam Syafi’i (mazhab Al-Syafiiyyah).dan Imam Ahmad (mazhab Al-
Hanabilah). Batalnya wakaf untuk diri, juga menggunakan dalil-dalil dari hadis dan
‘aqli seperti penjelasan di atas. Untuk itu, peneliti berpandangan bahwa batalnya
wakaf untuk-diri telah sesuai. Hal ini berdasarkan pada salah satu-rukun wakaf,
yaitu mauquf ‘alaihilpihak yang menerima wakaf. Salah satu syarat mauquf ‘alaihi
adalah barang yang diwakafkan tidak kembali kepada wakif.

Setelah menganalisis kedua pendapat (pendapat yang membolehkan wakaf
untuk diri dan pendapat yang membatalkan wakaf untuk diri) di atas, peneliti lebih
condong kepada pendapat jumhur yang membatalkan wakaf untuk diri. Hal ini
berdasarkan pada salah satu rukun wakaf, yaitu mauquf ‘alaihilpihak yang
menerima wakaf. Salah satu syarat mauquf ‘alaihi adalah barang yang diwakafkan
tidak kembali kepada wakif. Sedangkan tujuan dari wakaf adalah dikeluarkannya

harta wakaf dari kepemilikan pewakaf/wakif, dan ini tidak terealisasi pada wakaf

102 Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Baghdadi Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh
Mazhab Al-lmam Al-Syafi i, Juz 7, h. 525.

103 Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Baghdadi Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Figh
Mazhab Al-lmam Al-Syafi i, Juz 7, h. 525.
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untuk diri. Sedekah untuk diri  tidak merealisasikan tujuan sedekah, tapi
merealisasikan tujuan secara maknawi, yaitu upah. Karena inilah (batalnya wakaf
untuk diri) yang sesuai dengan pengertian wakaf, yaitu: Menahan harta dari
kepemilikan orang yang mewakafkan dan menyedekahkan kemanfaatan barang

wakaf tersebut untuk tujuan kebaikan.



o1

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti membahas Hukum Wakaf Untuk Diri Dalam Perspektif
Perbandingan Mazhab, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 2 pendapat yang berbeda dalam persoalan wakaf untuk diri ini.
Imam Abu Hanifah dalam hal ini mewakili mazhab Al-Hanafiyyah dan Imam
Ibnu Hazm mewakili'mazhab Al-Zahiri, berpendapat bahwa Wakaf untuk diri
diperbolehkan. Pendapat tersebut berdasarkan ‘dengan dalil sumur Raumah
yang.diriwayatkan oleh Utsman bin Affan radhiyallahu ‘an/u, hadis tentang
Umar bin:-Khattab radhiyallahu ‘enhu yang mendapatkan sebidang tanah di
Khaibar, hadis tentang gunakanlah untuk keperluanmu terlebih dahulu, serta
perkataan Rasulullah saw. ketika memotivasi sahabatnya untuk bersedekah
kepada dirinya. Sedangkan Imam Malik mazhab Al-Malikiyyah, Imam Syafi’i
mazhab Al-Syafiiyyah dan Imam Ahmad mazhab Al-Hanabilah memandang
bahwa wakaf untuk diri tidak sah. Pendapat ini berdasarkan pada dalil yang
diriwayatkan oleh lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Umar bin
Khattab radhiyallahu ‘anhu yang mendapatkan sebidang tanah di Khaibar
dan hadis sumur Raumah yang diriwayatkan oleh Utsman bin Affan
radhiyallahu ‘anhu.

2. Dalam penelitian ini, peneliti lebih condong kepada pendapat jumhur yang
mengatakan wakaf untuk diri tidak sah. Hal ini berdasarkan pada salah satu
rukun wakaf, yaitu mauquf ‘alaihilpihak yang menerima wakaf. Salah satu

syarat mauquf ‘alaihi adalah barang yang diwakafkan tidak kembali kepada
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wakif. Sedangkan tujuan dari wakaf adalah dikeluarkannya harta wakaf dari
kepemilikan pewakaf/wakif, dan ini tidak terealisasi pada wakaf untuk diri.
Sedekah untuk diri tidak merealisasikan tujuan sedekah, tapi merealisasikan
tujuan secara maknawi, yaitu upah. Karena inilah yang sesuai dengan
pengertian wakaf, yaitu: Menahan harta dari kepemilikan orang yang
mewakafkan dan menyedekahkan kemanfaatan barang wakaf tersebut untuk

tujuan kebaikan.

B. Implikasi Penelitian
Pada akhirnya dari hasil penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat bagi:
1. Penuntut llmu Prodi Perbandingan Mazhab

a. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian inibisa. memberi-sedikit
wawasan ilmu terkait agama.ini, dan juga dipandang perlu bagi setiap para
penuntut ilmu agar bisa mencari cara atau metode dalam-hal penyampaian
atau menyosialisasikan pemahaman dan pandangan ulama terkait Hukum
Wakaf Untuk Diri dan agar masyarakat sebagai pelaku-pelaku hukum
dapat mencerna dan menerima dengan baik tiap penjelasan dalil-dalil
terkait Hukum Wakaf Untuk Diri.

b. Skripsi ini hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
ilmiah dalam bidang-bidang fikih lainnya yang berguna dalam
menganalisis pendapat-pendapat para ulama mazhab yang bertebaran

dalam kitab-kitab turats mereka.
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c. Dalam rangka pengembangan ilmu fikih, disarankan kepada para sarjana
Khususnya sarjana muslim, agar betul-betul memahami ilmu fikih dan
menerapkannya dalam masyarakat.

2. Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan yang mudah
dipahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak tatkala
melakukan suatu ibadah serta terlebih dahulu mengetahui ilmunya apakah

ibadah tersebut berlandaskan dengan dalil yang kuat.
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